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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing bervisi SETS terhadap 

keterampilan proses sains. Dapat dilihat dari nilai rata-rata keterampilan proses 

sains kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata dikelas kontrol. 

Kelas eksperimen sebesar 88,00 sedangkan kelas kontrol sebesar 84,25. 

2. Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing bervisi SETS dan keterampilan proses sains 

yaitu dengan nilai thitung sebesar 1,804 . 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing bervisi SETS terhadap 

hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa dikelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar kontrol. Pada kelas 

ekperimen sebesar 80,4 dan kelas kontrol sebesar 71,8. Nilai rata-rata hasil belajar 

afektif siswa dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

hasil belajar kontrol. Kelas ekperimen sebesar 82,25, pada kelas kontrol sebesar 

78,25. Nilai rata-rata hasil belajar psikomotor siswa dikelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar kontrol. Kelas ekperimen 

sebesar 83,00 pada kelas kontrol sebesar 78,25. 
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4. Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing bervisi SETS dan hasil belajar kognitif, afektif 

dan psikomotor  yaitu dengan nilai thitung  masing- masing sebesar 11,7440 pada 

hasil belajar kognitif, 2,984 pada hasil belajar afektif, 3,136 pada hasil belajar 

psikomotor.   

 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka dapat disarankan : 

1. Guru hendaknya menggunakan metode Inkuiri terbimbing bervisi SETS pada 

pembelajaran kimia, karena metode tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan keterampilan proses sains. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Inkuiri terbimbing  terhadap hasil belajar siswa dan keterampilan 

proses sains pada materi atau mata pelajaran lainnya, sehingga bisa mengukur 

secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran Inkuiri terbimbing bervisi 

SETS efektif dikembangkan dalam proses pembelajaran kimia dan mata 

pelajaran lainnya. 

3. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai bahan untuk lebih 

mengkreasikan diri sebagai seorang guru dalam proses pembelajaran dan 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat bagi guru dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dan keterampilan proses sains yang maksimal. 
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